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Transformasi Digital Pelayanan Pertanahan akan diwujudkan secara bertahap yaitu dengan
dimulainya pelayanan pertanahan manual menjadi elektronik.

Perubahan bentuk Sertipikat menjadi Dokumen Elektronik merupakan lompatan yang sangat besar
bagi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang berpengaruh pada
seluruh pelayanan pertanahan di masa depan.

Tantangan terbesar dalam perubahan bentuk Sertipikat menjadi Dokumen Elektronik adalah
dampak psikologi masyarakat.

Sebelumnya masyarakat menerima bentuk fisik Sertipikat, akan dihadapkan dengan teknologi
informasi yakni menerima dalam bentuk Dokumen Elektronik.

Kerja sama seluruh jajaran Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional untuk
menyukseskan kebijakan yang akan mengubah cara pandang Masyarakat terhadap pelayanan
pertanahan sangat diperlukan
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JAWA TENGAH ?

















Persiapan Kantor Pertanahan

Validasi data Pra Surat Ukur-eL

Kantor Pertanahan melakukan validasi secara
menyeluruh untuk memastikan data pada sistem KKP
sesuai Surat Ukur untuk Hak Atas Tanah

Apabila diperlukan, petugas dapat melakukan penelitian
data di lapangan untuk memastikan kesesuaian data pada
Surat Ukur

Apabila diperlukan perubahan terhadap Surat Ukur atau
Gambar Denah Satuan Rumah Susun maka dibuatkan
Berita Acara untuk ditindaklanjuti dengan perubahan data

Syarat minimal dilakukan Pra SU-el adalah bidang tanah
terpetakan
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Apabila diperlukan, petugas dapat melakukan penelitian data di
lapangan untuk memastikan kesesuaian data pada Buku Tanah,
Sertipikat, Surat Ukur

Apabila diperlukan perubahan terhadap Buku Tanah, Sertipikat,
Surat Ukur, Gambar Denah Satuan Rumah Susun maka dibuatkan
Berita Acara untuk ditindaklanjuti dengan perubahan data

Syarat minimal dilakukan Pra BT-el adalah Buku Tanah harus sesuai
(terintegrasi) dengan dokumen surat keputusan penetapan haknya,
untuk hak atas tanah diberikan berdasarkan penetapan hak.

Validasi data Pra Buku Tanah-eL

Kantor Pertanahan melakukan validasi secara menyeluruh untuk
memastikan data pada sistem KKP sesuai dengan Buku Tanah,
Sertipikat, Surat Ukur
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Kantor Pertanahan merupakan wali data buku tanah,
surat ukur, sertipikat dan dokumen hasil kegiatan
pendaftaran tanah lainnya di wilayah kerjanya.

Kantor Pertanahan selaku wali data bertanggung
jawab atas seluruh perubahan data dan/atau
perbaikan data pendaftaran tanah.

Dalam pelaksanaan pendaftaran tanah elektronik,
Kantor Pertanahan wajib memvalidasi seluruh
elemen data baik data fisik maupun data yuridis
menggunakan aplikasi validasi

Pelaksanaan validasi dapat dilakukan secara
bertahap desa demi desa atau pada saat layanan
pemeliharaan data pendaftaran tanah.

KANTOR PERTANAHAN

PEMEGANG HAK/
PENGGUNA LAYANAN

Kantor Pertanahan yang telah ditetapkan untuk melaksanakan penerbitan
Sertipikat-el, penyelenggaraan dan pelaksanaan pendaftaran tanahnya
dilakukan secara elektronik, Hasil kegiatan pendaftaran tanah berupa
Sertipikat yang diterbitkan secara elektronik (Sertipikat-el).

Pemegang hak dapat diberikan salinan resmi Sertipikat-el yang dicetak pada 
kertas khusus oleh Kantor Pertanahan

Sertipikat-el disimpan pada brankas elektronik yang dapat diakses secara
digital melalui aplikasi yang disediakan oleh Kementerian, antara lain:
1) Aplikasi Sentuh Tanahku, untuk perorangan;
2) Aplikasi Sentuh Tanahku dan/atau Mitra Kementerian, untuk badan

hukum, badan keagamaan/sosial, subjek sosial (organisasi, perkumpulan,
yayasan, lembaga swadaya masyarakat, masyarakahukum adat atau
subjek lainnya) dan instansi pemerintah.

Untuk mengakses Sertipikat-el secara digital, subjek hak harus mempunyai
akun pada aplikasi yang disediakan oleh Kementerian

Apabila subjek hak belum mempunyai akun, maka Kantor Pertanahan wajib
membantu mendaftarkan akun untuk pemegang hak.

Pendaftaran akun mempedomani panduan pendaftaran akun sesuai aplikasi



Informasi Sertipikat Elektronik

Sertipikat-el diterbitkan dalam bentuk Dokumen Elektronik dan disahkan dengan Tanda Tangan Elektronik
(TTE) oleh pejabat yang berwenang.

Sertipikat-el berlaku efektif setelah ditandatangani secara elektronik.

Dokumen Elektronik berbentuk file PDF yang disimpan dalam brankas elektronik pemegang hak

Sertipikat-el yang tidak terbit Dokumen Elektroniknya (PDF) merupakan produk yang tidak sah (ilegal)

Dalam 1 (satu) berkas permohonan yang menghasilkan lebih dari satu Sertipikat-el, pengesahannya tidak harus
dilakukan oleh pejabat yang sama.
Apabila pejabat yang berwenang tersebut berhalangan misalnya sakit, cuti, pindah tugas atau pensiun maka
pengesahan dapat dilakukan oleh pejabat yang ditunjuk/pejabat pengganti.
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Salinan resmi untuk setiap edisi hanya dicetak 1 (satu) kali dengan terlebih dahulu memasukkan nomor seri Secure Paper

Apabila salinan resmi Sertipikat-el hilang atau rusak, pemegang hak tidak perlu mengajukan pencetakan salinan resmi, 
yang bersangkutan cukup mencetak kembali secara mandiri pada kertas biasa dengan mengakses asli Sertipikat-el pada brankas elektronik

Hasil cetak Sertipikat-el baik salinan resmi maupun salinan biasa hanya berfungsi sebagai salinan/dokumen cetak 

Pencetakan Sertipikat Elektronik 

Asli Sertipikat-el merupakan file digital dalam bentuk Dokumen Elektronik (PDF) yang tersimpan pada brankas elektronik

Pemegang hak diberikan akses untuk membuka brankas elektronik Sertipikat-el atas tanah yang dimilikinya
Selain akses untuk membuka brankas elektronik, pemegang hak juga dapat diberikan hasil cetak Sertipikat-el berupa salinan resmi Sertipikat-el,
dengan ketentuan:
a) Salinan resmi dicetak pada kertas dengan spesifikasi khusus yang disediakan oleh Kementerian.
b) Kertas dengan spesifikasi khusus untuk mencetak salinan resmi merupakan kertas secure paper yang dilengkapi dengan beberapa fitur

keamanan.
c) Sertipikat-el dicetak bolak balik dan apabila terdapat kekurangan dapat ditambahkan pada lembar secure paper tambahan.
d) Lembar secure paper tambahan merupakan lembar resmi dari Kementerian tanpa kop garuda dan tanpa kode blanko.



Pencetakan Sertipikat Elektronik 

Untuk memastikan keaslian Sertipikat-el baik hasil cetak maupun file digital,
pemegang hak dapat mengecek secara digital dengan mengakses QR code yang tertera pada Sertipikat-el dimaksud
Pengecekan QR Code hanya dapat dilakukan melalui Aplikasi Sentuh Tanahku.

Terhadap pencatatan Pelayanan Hak Tanggungan (Pendaftaran Hak Tanggungan, Peralihan Hak Tanggungan, Ganti Nama Pemegang Hak
Tanggungan, Penghapusan Hak Tanggungan) pada Sertipikat-el Hak Atas Tanahnya, tidak perlu dicetak salinan resminya,

Pemegang Hak Tanggungan diberikan Sertipikat-el Hak Atas Tanah melalui brankas elektronik





1. Persyaratan dan waktu penyelesaian mengacu pada peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai
Standar Pelayanan dan Pengaturan Pertanahan.

2. Biaya pelayanan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 128 Tahun 2015 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional.

3. Alih media dalam rangka penerbitan Dokumen Elektronik tidak dikenai biaya

BIAYA



Pembuktian di Pengadilan 
1. Berdasarkan Pasal 5 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, dinyatakan bahwa: a. Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya 
merupakan alat bukti hukum yang sah. b. Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dan/atau hasil cetaknya 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan perluasan dari alat bukti yang sah sesuai dengan hukum acara yang 
berlaku di Indonesia. c. Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik dinyatakan sah apabila menggunakan 
Sistem Elektronik sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang ini. 

2. Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 3 Tahun 2023, 
Buku Tanah Elektronik dan Sertipikat Hak Atas Tanah/Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun Elektronik termasuk 
Dokumen Elektronik sesuai Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik sehingga 
dapat dijadikan alat bukti yang sah di pengadilan. 

3. Untuk kepentingan pembuktian hak, Buku Tanah Elektronik dapat dicetak dan dapat dilengkapi dengan Sertipikat-el 
dan/ atau lembar pengesahan sesuai dengan riwayat Pendaftaran Tanahnya. 

4. Buku Tanah Elektronik yang dicetak untuk kepentingan pembuktian hak merupakan Buku Tanah Elektronik yang 
disimpan pada Blok Data edisi terakhir. 

5. Hasil cetak Buku Tanah Elektronik tidak memerlukan tanda tangan karena sudah dikeluarkan oleh Sistem Elektronik 
namun diautentikasi dengan segel elektronik. 
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Terima kasih



LAMPIRAN :
CONTOH CATATAN PENDAFTRAN PADA SERTEL 



Peralihan Hak karena Jual Beli



Peralihan Hak karena Hibah



Pendaftaran Hak Tanggungan Ganti Nama Pemegang Hak Tanggungan



Penghapusan Hak Tanggungan
Berdasarkan Surat Roya

Penghapusan Hak Tanggungan
Berdasarkan Putusan/Penetapan Pengadilan



Penggantian Sertipikat
karena Hilang

Penggantian Sertipikat
karena Blangko Rusak



Ganti Nama Instansi Pemerintah Daerah Ganti Nama Instansi Pemerintah Desa



Pengakuan Hak apabila BPHTB 
terutang/belum dibayar

Pengakuan Hak apabila BPHTB dan PPh
terutang/belum dibayar



Terima kasih


